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Selamat pagi dan salam sejahtera untuk kita semua. Syukur 

alhamdulilah kita panjatkan kehadirat Allah SWT karena berkat rahmat dan 

hidayatNya kita dipertemukan dalam acara penting pagi ini. Semoga kita 

semua selalu dalam lindunganNya, terhindar dari penyakit terutama Covid-

19, dan kita selalu dalam keadaan sehat walafiat. 

 

Dalam kesempatan yang berbahagia ini, ijinkan saya 

menyampaikan pidato pengukuhan Guru Besar saya dengan tajuk 

 

“Gambar tangan pada Gambar Cadas Indonesia: Rekonstruksi 

Sejarah Kebudayaan, Tantangan Pengembangan dan Pelestariannya”. 

 

Bapak-bapak/Ibu-Ibu/Saudara hadirin yang terhormat, 

 

Gambar tangan (hand stencil) merupakan salah satu bentuk motif gambar 

cadas (rock art) yang paling banyak ditemukan di seluruh dunia. Kita perlu 

berbangga bahwa gambar cadas Indonesia saat ini merupakan tertua di 

dunia.  

Perkenalan pertama saya dengan gambar cadas (dulu sering disebut 

lukisan gua atau gambar prasejarah) adalah ketika saya mengikuti mata 

kuliah Pengantar Prasejarah Indonesia semester pertama  S1 yang diampu 

oleh Bapak Prasejarah Indonesia, (alm) Prof. Dr. R.P Soejono tahun 

1984/1985.  Kemudian, pada tahun 1990 ketika masih sebagai asisten dosen 

berkesempatan mengunjungi langsung untuk pertama kalinya situs-situs 

gambar cadas terkenal di Maros-Pangkep (Sulawesi Selatan) ketika 

mendamping mahasiswa dalam kegiatan Pertemuan Ilmiah Arkeologi 

Mahasiswa se Indonesia di sana.  Baru secara mendalam mengkaji gambar 

cadas pada umumnya dan gambar tangan khususnya ketika penelitian untuk 

disertasi saya mulai tahun 2005 hingga 2007. 

 

Gambar tangan  merupakan salah satu tinggalan arkeologi dari 

budaya gambar cadas yang sering ditemukan pada situs dinding gua, ceruk, 

atau tebing dari masa prasejarah. Fenomena berbentuk tangan manusia itu 

ditemukan mulai dari telapak dengan jari-jarinya hingga pergelangan dan 

lengan. Dalam penelitian gua prasejarah di Indonesia, istilah gambar tangan 

itu biasa disebut ‘cap tangan‘, ‘gambar cap tangan’, ‘lukisan telapak 

tangan’, ‘siluet tangan’, atau “stensil tangan” (lihat Gambar 1). 
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Gambar 1. Gambar Tangan (Hand 

Stencil) 

Foto: R. Cecep Eka Permana, 2006 

 

Gambar tangan  merupakan budaya yang bersifat universal karena 

terdapat hampir di seluruh dunia, seperti Eropa, Amerika, Afrika, Australia, 

dan Asia.  Gambar tangan di Eropa  antara lain ditemukan pada beberapa 

situs gua di  Prancis, misalnya yang terkenal adalah gua Chauvet (Lewis-

Williams, 2002:216-217), situs Altamira dan La Pileta di Spanyol, Paglicci 

in Apulia di Italia (Willcox, 1984:245). Gambar tangan di Afrika antara lain 

dijumpai di situs Nsalu di Zambia, situs Assili-n-Ajjer di Aljazair, situs 

Wadi Sora di Mesir, dan situs Kita di Sudan.  Gambar tanga di Amerika 

terutama di Amerika Selatan terdapat di Santa Cruz, Argentina. (Willcox, 

1984:246). Gambar tangan di Australia banyak ditemukan pada gua-gua di 

Pulau Chasm (Teluk Carpentaria),  gua Quinkan (Cape York), serta gua 

Mootwingee, di daerah aliran sungai Hawkesbury, dan daerah aliran sungai 

Clarence (New South Wales) (McCarthy,1979:57–67). Di wilayah Asia  

gambar tangan ditemukan antara lain di Thailand (Provinsi Ubon 

Ratchathani), Filipina (Provinsi Bohol), dan Indonesia (Peralta et al., 1985; 

Kosasih, 1989).  Kajian terbaru gambar tangan di Eropa dilakukan antara 

lain oleh Snow (2013), García-Diez et al. (2015), Rabazo-Rotriquez, (2017), 

dan Nelson et al. 2017);  di Afrika dilakukan oleh Eastwood & Smith 

(2005), dan Dobrez (2013); di Australia oleh Dobrez (2014); dan di Asia 

oleh Chazine (2005), O’Connor et al. (2010), Taçon et.al. (2014), dan 

Hernanz, et al. (2016). 
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Temuan gambar tangan prasejarah ini sangat penting karena 

merupakan jejak budaya yang dibuat langsung dari dan oleh manusia 

pemilik atau pendukung kebudayaan tersebut. Mengacu dari teknik buatnya, 

jelas sekali bahwa gambar tangan memiliki kualitas khusus karena 

merupakan tiruan langsung dari bentuk tangan pemilik atau pembuatnya 

(Dobrez, 2013: 277; Dobrez, 2014; 369). Gambar tangan dibuat dengan 

berbagai teknik, seperti stencil, imprint, printing, painting, dan drawing. 

Gambar tangan teknik stencil dibuat dengan cara meletakkan telapak tangan 

atau tangan pada permukaan batuan atau dinding gua, kemudian disemprot 

dengan zat pewarna. Bahan semprotan pewarna akan mewarnai sekitar 

telapak tangan, sedangkan bagian yang tertutup  tangan tidak terwarnai dan  

membentuk cetakan  tangan. Teknik membuat gambar tangan seperti itu 

disebut gambar tangan negatif (negative hand stencil atau hand stencil).  

Adapun gambar tangan teknik imprint dibuat dengan cara membasahi atau 

melumuri tangan dengan cairan warna, kemudian menempelkan tangan 

tersebut ke permukaan dinding gua.  Penempelan atau peneraan tangan 

tersebut akan menghasilkan ‘cap’ berbentuk tangan. Teknik membuat 

gambar tangan seperti itu disebut gambar tangan positif (possitive hand 

stencil atau hand print) (Maynard, 1977: 391-401; Clegg,1983: 94–95; 

Lewis-Williams, 2002:216–218; Snow, 2006: 390; Dobrez, 2014: 370). 

Gambar telapak  tangan terbanyak yang ditemukan berupa negative hand 

stencil, dan hanya sedikit positif hand print. Baik teknik stencil maupun 

imprint, dihasilkan gambar tangan sesuai dengan bentuk dan ukuran tangan 

si pembuatnya. 

 

Sementara itu, gambar tangan menggunakan teknik  painting dan 

drawing dibuat dengan cara melukis atau menggambar bentuk tangan  

menggunakan alat atau bahan warna tertentu.  Untuk teknik painting 

dilakukan dengan cara melukis bentuk tangan  pada permukaan dinding gua 

menggunakan kuas atau sejenisnya dan bahan warna yang bersifat cair. 

Adapun untuk teknik drawing dibuat dengan cara menggambar bentuk 

tangan pada permukaan dinding gua menggunakan pewarna yang bersifat 

kering seperti arang, batuan, atau bahan warna kering lainnya (Maynard, 

1977:391–401; Clegg, 1983:90, 94–95).  Baik teknik painting maupun 

drawing, dihasilkan gambar tangan yang bentuk dan ukuran  tidak sama 

persis dengan tangan sesungguhnya (lihat Gambar 2). 
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Pada beberapa gambar tangan, ada dijumpai gabungan teknik antara 

stencil dan painting. Pada mulanya gambar tangan dibuat dengan teknik 

stencil, kemudian hasil cetakannya diisi dengan hiasan garis, titik, atau 

lainnya.  Gambar tangan dengan teknik gabungan ini disebut  decorated 

hand stencil (Clegg, 1983:94–95).  Diduga, hand stencil pada awalnya 

sebagai tandatangan atau tanda kenal diri seseorang pembuat gambar gua.  

Ketika pemilik gambar tangan tersebut meninggal, maka diberi gambar 

tambahan berupa garis-garis atau titik-titik pada bagian tengah ‘cetakan’ 

gambar tangan tersebut.  Adapun tujuan pemberian gambar tambahan 

tersebut untuk ‘menghidupkan’ dan memberikan kekuatan kepada roh 

menjalani kehidupan di dunia barunya (McCarthy, 1979:80-82).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Stencil Imprint Painting Stencil + 

Painting 
Gambar 2. Teknik Pembuatan Gambar Tangan 

Sumber: Permana, 2014 

 

 

Bapak-bapak/Ibu-Ibu/Saudara hadirin yang terhormat, 

 

Gambar tangan prasejarah di Indonesia banyak ditemukan  di wilayah 

Sulawesi Selatan, Kalimatan Timur, Maluku, dan Papua Barat (lihat 

Gambar 3). Walaupun gambar tangan banyak ditemukan, namun kajian 

khusus mengenai gambar tangan di Indonesia belum banyak dilakukan.  

Kajian mengenai gambar tangan selama ini masih bersifat umum atau hanya 

menampilkan salah satu bagian saja dari pembicaraan gambar cadas. 

Padahal dari segi jumlahnya gambar tangan jauh lebih banyak dibandingkan 

dengan gambar lain.  Sering terjadi pula gambar tangan yang banyak itu 

dibahas hanya sedikit dan sepintas lalu. 

 

Secara umum bentuk gambar tangan di wilayah Sulawesi Selatan 

berupa hand stencil, di Kalimantan Timur berupa decorated hand stencil, 

sedangkan di Maluku dan Papua Barat berupa  hand stencil dan hand print. 
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Meski ada berupa decorated hand stencil dan hand print, namun dominan 

gambar tangan di keseluruhan wilayah itu berupa hand stencil. Gambar 

tangan di wilayah Sulawesi Selatan dan Kalimantan Timur umumnya 

ditemukan pada dinding-dinding gua atau ceruk, sedangkan di wilayah 

Maluku dan Papua Barat umumnya di tebing-tebing pulau tepi laut. 

 
 

          
 

                                                  
 

Gambar 3: Sebaran Wilayah Temuan Gambar Tangan di Indonesia 

 

Informasi yang dianggap paling awal tentang gambar cadas 

umumnya dan gambar tangan khususnya di Indonesia diperoleh dari 

Johannes Keyts (seorang pedagang) di Papua Barat dalam perjalanannya 

dari Banda ke pantai New Guinea pada abad 17. Kemudian, pada abad 18 

dan 19 laporan dari Th. B. Leon (pedagang) di Teluk Berau,  D.F van Braam 

Morris (residen) di sebelah timur Pulau Arguni, dan A.G. Ellis (komandan 

kapal) di daerah Bedewaana dekat Pulau Arguni (Arifin dan Delanghe, 

2004: 49-50).   

 

Kajian awal mengenai gambar tangan  di Indonesia diperoleh dalam 

tulisan Röder (1938a).  Röder melaporkan memperoleh informasi dari 

penduduk sekitar Pulau Seram (Maluku) mengenai gambar tangan 

(disebutnya sebagai “lukisan siluet”).  Menurut cerita rakyat itu gambar 

tangan tersebut berkaitan dengan asal-usul mereka. Dikatakan bahwa dahulu 

pernah terjadi perang besar antara Orang Sawai dan Orang Hatue di daerah 

Teluk Seleman (Pulau Seram).  Seorang pendekar dari Sawai telah menebas 

beberapa kepala Orang Hatue dan darah korban membasahi tangannya.  

Untuk menghilangkan darah tersebut ia menapakkan tangannya pada batu 
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karang.  Pada bagian lain, Röder (1938b) melaporkan mengenai warna 

merah dan hitam gambar tangan di Papua.  Menurut Röder warna merah 

lebih tua usianya daripada warna hitam.  Disebutkan pula adanya kelompok 

usia pemilik tangan dewasa dan anak-anak, serta terdapatnya jari yang 

terpotong.  Röder juga mengajukan pendapat mengenai makna gambar 

tangan tersebut, yakni sebagai lambang kepemilikan atau penolakan bala.   

 

Selain Röder, menurut laporan Heider (1970) gambar tangan positif 

dan negatif pada Suku Dani di Papua merupakan motif yang paling umum.  

Selain itu, diuraikan pula gambar tangan yang dibuat dengan cara melukis 

(paintings), dan gambar tangan dengan cara membuat garis di sekitar atau 

mengikuti sisi jari-jari tangan (outlines).  Disebutkan pula bahwa semua 

gambar tangan yang ditelitinya berasal dari orang dewasa, baik tangan 

kanan maupun tangan kiri.  Di sini tidak ditemukan jari-jari yang terpotong, 

meskipun masyarakat Dani pada masa lalu melakukan mutilasi jari-jari 

tangan, terutama bagi kaum wanitanya sebagai tanda duka cita atas 

meninggalnya anggota keluarga. 

 

Gambar tangan juga ditemukan di Kei Kecil (Maluku Tenggara). 

Menurut laporan Ballard (1988) terdapat bermacam-macam motif desain 

figuratif gambar tangan di sana.  Dari lebih 300 desain yang ditelitinya, 84% 

berupa teknik tangan (positive hand stencil, paintings, atau outlines) dan 

hanya 16% dengan teknik stensil (negative hand stencil). Gambar tangan 

yang diamati oleh Ballard di sini tidak ada yang memperlihatkan jari-jari 

yang terpotong, dan semuanya berasal dari orang dewasa baik tangan kanan 

maupun kiri. 

 

Pada saat ini, gambar tangan di Indonesia terbanyak ditemukan di 

wilayah Sulawesi Selatan, tepatnya di Kabupaten Maros dan Kabupaten 

Pangkajene Kepulauan (Pangkep). Menurut penelitian Permana (2008, 

2014), gambar tangan yang ditemukan pada gua-gua prasejarah di Maros 

dan Pangkep berjumlah lebih dari seribu gambar. Namun, menurut laporan 

Balai Pelestarian Cagar Budaya (BPCB) Sulawesi Selatan, hingga 2020 

kemarin sudah tercatat lebih dari 2000 gambar tangan.  

 

Hingga hari ini, gambar tangan di Indonesia terbanyak ditemukan 

di wilayah Sulawesi Selatan, tepatnya di Kabupaten Maros dan Kabupaten 

Pangkajene Kepulauan (Pangkep). Menurut penelitian saya ketika 

penelitian lapangan disertasi (2005-2007) dan penelitian lapangan dalam 



R. Cecep Eka Permana 

 

 

rangka PDUPT (2014-2016) gambar tangan yang ditemukan pada gua-gua 

prasejarah di Maros dan Pangkep berjumlah lebih dari seribu gambar 

(Permana, Pojoh, Arifin, 2014, 2015, 2016). Namun, berdasarkan survei 

terakhir yang dilakukan oleh Balai Pelestarian Cagar Budaya (BPCB) 

Sulawesi Selatan, hingga 2020 sudah tercatat lebih dari 2000 gambar 

tangan.  

 

Bapak-bapak/Ibu-Ibu/Saudara hadirin yang terhormat, 

 

Berdasarkan kajian yang telah saya lakukan (Permana, 2008), gambar 

tangan terbanyak  berupa “telapak dan jari-jarinya”, kemudian  bentuk  

“telapak dan jari-jarinya hingga pergelangan”, serta  paling sedikit dalam 

bentuk   “telapak dan jari-jarinya,  pergelangan hingga lengan” (lihat gambar 

4). 

 

 

 

 

 

 

 

telapak dan 

jari-jarinya 

telapak dan 

jari-jarinya 

hingga 

pergelangan 

telapak dan 

jari-jarinya, 

pergelangan 

hingga lengan 
Gambar 4. Bagian Tangan 

Sumber: Permana, 2014 

 

Dari segi jumlahnya, kebanyakan ditemukan berupa lima jari, 

meskipun ada pula yang tidak lengkap, yakni berjumlah empat 

bahkan hanya tiga jari. Gambar tangan dengan jari yang tidak lengkap 

tersebut disebabkan karena beberapa alasan.  Berdasarkan kasus 

gambar tangan yang tidak lengkap di berbagai situs di dunia diketahui 

bahwa: (1)  gambar tangan tersebut dibuat dalam kaitan tradisi 

pemotongan (mutilasi) jari sebagai bagian dari upacara ritual, (2) 

gambar tangan tersebut dibuat oleh seseorang yang jarinya sudah 

terpotong karena penyakit,(3) tidak dipotong, tetapi sengaja 
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disembunyikan/ dilipat ketika proses pembuatan gambar tangan 

tersebut, dan (4) tidak sengaja disembunyikan/dilipat, melainkan 

akibat teknis tertentu, misalnya posisi tangan yang kebetulan 

menahan beban badan sehingga bentuk jarinya tidak dalam bentuk 

semestinya (Leroi-Gourhan, 1981:57; Ucko dan Rosenfeld, 1967:99; 

Willcox, 1984:245).  Contoh bentuk gambar tangan, serta telapak 

tangan dengan jari yang tidak lengkap dapat dilihat pada foto di 

bawah ini (Gambar 5).  
 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 5. Bentuk tangan dan jari-jarinya 

Sumber: Permana, 2014 

 

Dari segi ukuran, gambar tangan dapat pula diduga merupakan 

milik atau dibuat oleh  orang dewasa atau anak-anak. Ukuran gambar yang 

besar (panjang sekitar 18-22 cm dan lebar 10-12 cm) umumnya tangan 

orang dewasa, sedangkan anak-anak berukuran kecil (panjang sekitar 10-12 

cm dan lebar 6-8). Secara umum dalam penggambaran telapak tangan 

terdapat dalam ukuran orang dewasa.  Dari berbagai kajian, tidak ditemukan 

gambar tangan anak-anak dengan jumlah jari yang tidak lengkap (kurang 

dari lima jari).  Kenyataan ini juga berarti tidak ada tradisi pemotongan jari 

ketika masih kecil atau untuk anak-anak. Kendati demikian, mengingat 

adanya gambar tangan anak-anak ini diduga penggambaran tangan anak-

anak juga memiliki arti dan tujuan tertentu. Menurut Röder berdasarkan 

temuannya di gua-gua Teluk Berau (Papua Barat), adanya gambar tangan 

anak-anak  adalah sesuai dengan tradisi setempat yang mengatakan bahwa 

para leluhur datang bersama dengan anak-anak mereka.   Selain itu,  Röder 

juga menyimpulkan lebih jauh bahwa adanya gambar tangan besar dan kecil 

menjelaskan “prinsip hubungan antara pendahulu dan para keturunan” yang 

sudah ditetapkan oleh nenek moyang mereka sejak dahulu kala (Röder, 

1938b:79). 

 

Gua atau ceruk pada masa prasejarah ini memiliki fungsi yang 

penting sebagai tempat berteduh atau tempat tinggal.  Oleh karena itu, 
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gambar-gambar cadas umumnya dan gambar tangan khususnya banyak 

ditemukan pada sekitar bagian depan gua atau ruang gua. Menariknya, 

gambar tangan anak-anak (berukuran kecil) pada gua-gua di wilayah Maros-

Pangkep hanya ditemukan pada bagian dalam gua. Mungkin ini 

menunjukkan area yang khusus dan aman untuk tempat anak-anak 

(Permana, 2014).   

 

Pada kajian di gua-gua Maros-Pangkep juga terungkap bahwa 

bentuk gambar tangan juga terdapat hubungan bermakna dengan ketinggian 

gua.  Bentuk tangan berupa telapak dan jari-jarinya terdapat pada gua yang 

berada di tempat rendah (ketinggian 1 sd 20 meter), sedang (ketinggian >20 

meter dan <40 meter), dan tinggi (ketinggian >40 meter). Namun, bentuk 

telapak dan jari-jari hingga pergelangan tidak ditemukan pada letak gua 

yang rendah.  Bentuk tangan ini ditemukan pada gua dengan ketinggian 

sedang dan tinggi.  Sementara itu, gambar tangan berupa telapak dan jari-

jarinya hingga pergelangan dan lengan ditemukan pada gua dengan 

ketinggian > 40 meter.  Pola ini menunjukkan keutuhan sebuah tangan 

(telapak dan jari-jarinya, pergelangan hingga lengan) ditempatkan di tempat 

tinggi yang sulit dicapai dan  dianggap pula sebagai tempat yang suci. 

 

Dalam kajian gambar tangan juga dapat diidentifikasi tangan kanan 

atau tangan kiri. Gambar tangan kanan dapat dikenali dari posisi ibu jari 

(jempol) berada di sebelah kiri atau jari kelingking di sebelah kanan, 

sedangkan tangan kiri diketahui dari posisi jempol di sebelah kanan atau 

kelingking berada di sebelah kiri (lihat Gambar 6). Pada setiap situs tidak 

sama dalam hal penggambaran tangan kanan dan tangan kiri.  Menurut Ucko 

dan Rosenfeld berdasarkan kajiannya di Eropa, khususnya di gua Gargas 

dan El Castilo diketahui bahwa gambar tangan kiri lebih sering muncul 

daripada gambar tangan kanan (Ucko dan Rosenfeld, 1967:99). Sementara 

itu, penelitian di Sulawesi Selatan menunjukkan bahwa jumlah tangan 

kanan dan kiri relatif sama atau berimbang (Permana, 2008, 2014). 
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Gambar 6. Tangan kiri (kiri) dan 

Tangan kanan (kanan) 

Sumber: Permana, 2014 

 

Bapak-bapak/Ibu-Ibu/Saudara hadirin yang terhormat, 

 

Bentuk dan ukuran gambar tangan yang beragam juga diyakini berkaitan 

dengan jender.  Dalam konteks kajian arkeologi, permasalahan jender dari 

gambar tangan pada gua prasejarah pernah dilontarkan oleh Bahn dan Vertut 

(1997:189): apakah laki-laki atau perempuan  pemilik atau pembuat gambar 

tangan pada dinding-dinding gua prasejarah?  Kajian Snow (2013: 211) 

pada gua-gua di Spanyol dan Perancis mengindikasikan bahwa sebagian 

besar gambar tangan adalah milik perempuan.  Bagaimanakah 

mengidentifikasi  gambar tangan prasejarah itu sebagai tangan dari 

perempuan atau laki-laki?  

 

Permasalahan jender pada gambar tangan gua prasejarah di dunia 

mulai dibincangkan dalam konferensi International Federation Rock Art 

Organization (IFRAO) Desember 2004.   Issu tersebut didasarkan atas ide-

ide dari penelitian J.T Manning, D. Schutt, J. Wilson, dan D.I Lewis-Jones 

(1998) dan J.T Manning (2002) tentang “digit ratio 2D:4D”. Rasio antara 

dua jari tangan, yakni jari telunjuk/jari ke-2 atau 2D (forefinger) dan jari 

manis/jari ke-4 atau 4D (ringfinger) dapat mengungkapkan identitas jenis 

kelamin laki-laki atau perempuan.  Dijelaskan oleh Manning, Schutt, dan 

Lewis-Jones (1998) bahwa pada setiap orang dalam bulan-bulan pertama 

dari sebuah kehidupan janin, terdapat kontribusi dari beberapa hormon yang 

mempengaruhi perkembangan jari. Hormon estrogen berperan dalam 

pertumbuhan jari telunjuk, dan hormon testosteron berperan pada 

pertumbuhan jari manis.  Akibat dari hal tersebut, rasio antara jari kedua/jari 

telunjuk dan jari keempat/jari manis akan berbeda-beda menurut jenis 

kelamin.  
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Untuk mengukur rasio 2D dan 4D dapat dilakukan dengan cara 

langsung  mengukur panjang 2D dan 4D dari ujung jari (finger tip) hingga 

garis batas jari dan telapak (proximal crease). Selain itu, dapat pula dengan 

membuat garis tepi sekitar telapak/jari (hand outlines) terlebih dahulu, 

kemudian mengukur panjang 2D dan 4D seperti pada cara pertama tadi. 

Rasio 2D dan 4 D diperoleh dari panjang 2D dibagi panjang 4D, misalnya 

panjang 2D=73,27 dan panjang 4D=77,12, maka rasionya adalah 0,95 

(Nelson, Manning, dan Sinclair, 2006: 4). 

 

Studi statistik menunjukkan bahwa rasio jenis kelamin bervariasi 

berdasarkan kelompok manusia.  Rasio antara jari telunjuk dan jari manis 

(2D:4D) perempuan umumnya lebih besar dibandingkan dengan laki-laki 

(Manning, Schutt, dan Lewis-Jones, 1998). Pada beberapa hasil pengukuran 

di berbagai sukubangsa, diketahui bahwa pada Orang Polandia sekarang, 

perempuan  memiliki rasio rata-rata 1 dan laki-laki  memiliki rasio rata-rata 

0,99.  Rasio 2D:4D pada Orang Inggris menunjukkan perempuan dengan 

rasio 0,99 dan laki-laki memiliki rasio 0,98.  Orang Hongaria Gypsy 

memiliki rasio 0,96 (perempuan) dan rasio 0,95 (laki-laki), dan Orang 

Jamaika perempuan memiliki rasio 0.94 dan laki-lakinya berasio 0,93. 

Kelompok manusia yang tinggal lebih dekat ke katulistiwa, memiliki 

kecenderungan rasio yang lebih kecil, tetapi dalam perbedaan rata-rata yang 

sama antara laki-laki dan perempuan (Nelson, Manning, dan Sinclair, 

2006:3). 

 

Berdasarkan hal tersebut, Dean R. Snow (2006) serta J.M Chazine 

dan A. Noury (2006) berusaha untuk menerapkannya.  Snow meneliti enam 

sampel gambar tangan di beberapa gua di Prancis dengan hasil empat 

perempuan dewasa, dua laki-laki dewasa dan remaja.  Sementara itu, 

Chazine dan Noury  di gua Masri II (Kalimantan Timur) meneliti 34 gambar 

tangan dengan hasil 16 laki-laki, 15 perempuan, dan tiga tidak 

teridentifikasi. 

 

Nelson dan kawan-kawan memuji upaya Chazine dan Noury 

menerapkan metode digit ratio 2D:4D pada kasus gambar tangan pada gua 

prasejarah di gua Masri II Kalimantan Timur.  Namun, mereka 

menyayangkan bahwa penelitian itu menggunakan acuan rasio tangan 

populasi Eropa (0,96 untuk laki-laki dan 1,0 untuk perempuan), sehingga 

hasilnya kurang tepat.  Menurut mereka, untuk menghasilkan pengukuran 
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yang lebih valid seharusnya mengambil rasio dari populasi penduduk asli di 

Kalimantan (Nelson, Manning, dan Sinclair, 2006:4). Hingga kini kajian 

tentang identifikasi jenis kelamin terhadap gambar tangan ini masih terus 

dikembangkan dan disempurnakan di berbagai belahan dunia untuk 

kepentingan arkeologi. 

 

Bapak-bapak/Ibu-Ibu/Saudara hadirin yang terhormat, 

 

Belajar dari pengalaman para peneliti terdahulu dan sembari berupaya 

menerapkan metode digit ratio 2D:4D, saya dan tim melakukan penelitian  

dengan mengambil sampel di Sulawesi Selatan dan Papua Barat (Permana, 

Pojoh, Arifin, 2015 dan 2016). Tahap pertama, melakukan pengukuran jari 

telunjuk dan jari manis (2D dan 4D) penduduk setempat  di sekitar situs 

gambar tangan sebagai referensi tangan laki-laki dan perempuan.  Yang 

dimaksud dengan penduduk setempat di sini adalah penduduk yang sudah 

turun-temurun tinggal dan menetap di wilayah itu, serta tidak kawin mawin 

dengan pendatang dari luar wilayah. Tahap kedua, melakukan pengukuran 

jari-jari tangan pada gambar tangan pada gua/dinding tebing prasejarah 

(lihat Gambar 7).   

 

 

 

 

 
 

 

 

Gambar 7. Pengukuran jari tangan penduduk (tengah)  

dan gambar gua (kanan) 

Sumber: Permana, Pojoh, Arifin, 2015 

 

Tahap ketiga, menghitung rata-rata rasio jari tangan penduduk 

sekitar gua prasejarah dengan rumus R= 2D:4D, yakni membagi  antara  

rata-rata panjang  jari  telunjuk  dan rata-rata panjang jari manis. Tahap 

keempat, identifikasi jenis kelamin gambar tangan gua prasejarah 

berdasarkan perhitungan rata-rata rasio jari tangan penduduk.  
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Berdasarkan pengalamannya pengukuran jari gambar tangan di 

Eropa,  Snow (2006: 400) mengingatkan untuk menghasilkan hasil 

identifikasi jenis kelamin yang lebih mendekati sesungguhnya diperlukan 

dua tahap penghitungan.  Tahap pertama dilakukan ketika pengukuran awal 

ukuran jari-jari gambar tangan.  Namun, setelah diperoleh penghitungan 

ukuran jari penduduk dan rasionya, diperlukan tahap kedua berupa 

periksaan kembali ukuran jari dan rasio dari gambar tangan gua prasejarah 

pada tahap pertama.  Pemeriksaan ini diperlukan agar tidak ada anomali 

ukuran atau rasio yang jauh dari rata-rata penghitungan ukuran yang normal. 

Anomali yang biasa terjadi adalah (1) posisi jari  yang tidak terentang lurus, 

(2) bentuk ujung jari yang tidak terlalu jelas, dan (3) permukaan media 

batuan yang tidak rata.  Anomali tersebut dapat menyebabkan ukuran jari 

menjadi tidak normal.  Dalam penelitian yang saya lakukan memang banyak 

anomali seperti yang disampaikan oleh Snow tersebut. Adanya anomali 

bentuk dan ukuran ini juga diperkuat dari eksperimen pembuatan atau 

percobaan peniruan gambar tangan prasejarah yang dilakukan oleh 

mahasiswa skripsi bimbingan saya tiga tahun lalu. 

 

Bapak-bapak/Ibu-Ibu/Saudara hadirin yang terhormat, 

 

Dalam penelitian kami itu, gambar tangan yang dianalisis berjumlah 675 

gambar dari 16 situs. Berdasarkan acuan rasio tangan penduduk sekitar gua 

prasejarahnya, menunjukkan hasil gambar tangan perempuan lebih banyak 

daripada laki-laki seperti ini juga yang diperoleh Snow (2006) pada empat 

situs gua di Perancis.  Hal ini juga sekaligus menampik bahwa kehidupan 

gua prasejarah dominasi kaum laki-laki. Mengapa tangan perempuan lebih 

banyak ditemukan pada gua prasejarah dari masa berburu yang nota bene 

ranah laki-laki? 

 

Dalam penelitian saya dan tim (Permana, Pojoh, Arifin, 2013) 

mengaitkan temuan gambar tangan gua-gua prasejarah di Maros dan 

Pangkep dengan tradisi mabedda bola yang ada di wilayah budaya Bugis-

Makassar, khususnya di Kabupaten Maros, Pangkep, Barru, Soppeng, dan 

Bone.  Kesimpulan dari penelitian ini bahwa mabedda bola merupakan 

tradisi berlanjut dari gambar tangan prasejarah berupa pembuatan cap 

telapak tangan pada tiang-tiang dan dinding rumah tradisional Bugis-

Makassar. Analogi ini dapat digunakan karena ada beberapa kesamaan 

gejala budaya, yakni (1) gua dan rumah memiliki fungsi sama sebagai 

tempat hunian pada masanya, (2) cap tangan pada tradisi mabedda bola 
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bentuknya sama dengan gambar tangan pada gua prasejarah, dan (3) 

terdapat dalam wilayah budaya yang sama, yaitu  budaya Bugis-Makassar, 

Sulawesi Selatan.   

 
 

 

    
 

Gambar 8. Cap Telapak tangan pada rumah tradisional 

(kiri) dan Gambar Tangan pada gua prasejarah (kanan) 

(Sumber: Permana, Arifin, dan Pojoh, 2014) 
 

Ritual mabedda bola dilakukan ketika menaiki rumah baru.  Ritual 

dipimpin oleh seorang dukun (sanro) dengan tata cara, doa, mantra, dan 

sesaji tertentu. Pada saat ritual itu dilakukan pembuatan cap tangan pada 

tiang dan dinding rumah yang dilaksanakan terutama oleh istri dan anak 

perempuan yang belum haid. Tujuan pemberikan cap tangan itu adalah 

untuk penanda kepemilikan rumah, menolak bala, dan untuk keberkahan 

dan keselamatan penghuni rumah.  

 
 

 

  

 

  
 

Gambar 9. Ritual Mabedda Bola  

(Sumber: Permana, Arifin, dan Pojoh, 2014) 
 

Berdasarkan acuan dari ritual mabedda bola, maka penggambaran  

gambar tangan pada gua prasejarah diduga  dilakukan  pula melalui ritual 

tertentu ketika akan  menempati gua tersebut sebagai tempat hunian sebagai 

penanda kepemilikan kelompok. Gambar tangan biasanya ditemukan di 
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depan gua mungkin pula sebagai penolak bala. Sementara itu, dari hasil 

pengukuran rasio digit 2D:4D tadi terbukti pula bahwa gambar tangan di 

gua umumnya dibuat oleh perempuan.  Hal ini menunjukkan pula bahwa 

kaum perempuan memiliki peran yang penting dalam kehidupan dan budaya 

gua pada masa prasejarah itu. Hal ini juga menunjukkan bahwa masyarakat 

di Sulawesi Selatan saat ini  masih menganggap bahwa  cap atau gambar 

tangan memiliki nilai penting sehingga terus dipertahankan sejak puluhan 

ribu tahun lalu hingga kini. 

  

Bapak-bapak/Ibu-Ibu/Saudara hadirin yang terhormat, 

 

Kajian mengenai gambar tangan ini semakin penting dengan hasil penelitian 

kronologi terbaru di Sulawesi Selatan yang dilakukan oleh tim penelitian 

Pusat Penelitian Arkeologi Nasional bekerja sama dengan Universitas 

Griffith  dan Wollongong Australia menggunakan metode Uranium Series. 

Gambar tangan Maros khususnya di situs Leang Timpuseng  berusia 40.000 

tahun lalu (Aubert et al., 2014: 225) dan di situs  Leang Tedongnge berusia 

45.500 tahun lalu (Brumm et al., 2021) dan  merupakan tertua di dunia. 

Sebelumnya, gambar tangan tertua terdapat di Eropa dan dianggap sebagai 

awal peradaban kesenian tertua. Dengan temuan baru itu, mestinya kiblat 

peradaban seni tertua di dunia itu pindah ke Indonesia! 

 

Penanggalan gambar cadas yang sangat tua tersebut wajar banyak 

yang rusak dan terancam hilang. Bednarik (2003), seorang ahli pelestarian 

gambar cadas Australia menengarai bahwa gambar cadas pada lingkungan 

alamiah saat ini sejatinya sudah mencapai titik keseimbangan yang tinggi. 

Kesimbangan itu ditunjukkan dengan gambar cadas yang sudah puluhan 

ribu tahun usianya masih dijumpai dalam keadaan yang masih baik. Faktor 

penyebab kerusakan itu umumnya sebagai akibat pelapukan alami pada 

media gambarnya, selain disebabkan oleh aktivitas manusia, seperti 

pemukiman, pertanian, pariwisata, industri, dan vandalisme.  

 

Faktor kerusakan dari akvitas manusia seperti pemukiman, 

pertanian, pariwisata, industri, dan vandalism masih bisa ditangani dengan 

berbagai sosialisasi dan pemberian pemahaman pelestarian.  Namun, 

penyebab kerusakan alami dari aspek biologis dan kimiawi lebih sulit 

diantisipasi, dan ini merupakan tantangan yang besar dari aspek pelestarian 

cagar budaya gambar cadas.  Penelitian hibah PTUPT saya dan tim 

(Permana, Oetari, Prasojo, 2019) berhasil mengidentifikasi beberapa 



Gambar tangan pada Gambar Cadas Indonesia: Rekonstruksi Sejarah 

Kebudayaan, serta Tantangan Pengembangan dan Pelestariannya 

 

 

 

mikroorganisma dari jenis fungi (jamur) dan bakteri yang ditengarai 

penyebab kerusakan gambar cadas di beberapa situs Maros-Pangkep 

Sulawesi Selatan. 

 

Identifikasi mikroorganisma penyebab kerusakan dilakukan di 

laboratorium Balai Konservasi Borobudur dan Laboratorium Biologi 

Molekuler MIPA UI dengan metode ekstraksi DNA, amplifikasi gen dengan 

PCR, sekuensing, dan analisis bioinformatika. Dengan teridentikasinya 

jenis mikroorganisma tersebut, maka akan diketahui pula karakteristik 

bakteri atau jamur untuk dicarikan upaya pencegahan kerusakannya.  

 
  

Gambar 10. Pengambilan sampel jamur di situs (kiri) dan Proses Inokulasi 

sampel mikroorganisma pada medium PDA (kanan) 

(Sumber: Permana, Habibi, Gunawan, 2021) 
 

Mikroorganisma yang berhasil diidentifikasi di Laboratorium 

Biologi Balai Konservasi Borobudur yang berasal dari situs Leang Pettae 

(Maros) menunjukkan ciri umum dari golongan genus Paecilomyces.  

Sementara itu,  hasil analisis yang dilakukan di Laboratorium Biologi 

Molekuler MIPA UI diperoleh hasil sebagai berikut: (1) dari Leang 

Timpuseng teridentifikasi 3 jenis bakteri, yakni Bacillus toyonensis, 

Bacillus thuringiensis, dan Brevibacillus brevis, serta empat jenis kapang 

(jamur) masing-masing Penicillium citrinum, Aspergillus fumigatus, 

Aspergillus brunneoviolaceus, dan Trichoderma reesei.   (3)  dari Leang 

Bulu Sipong didapati bakteri Lysinibacillus fusiformis, dan (4) dari Leang 

Jarie teridentifikasi adanya jamur Rhizopus oryzae.  Karena keterbatasan 

dana, maka identifikasi jamur maupun bakteri perusak gambar cadas itu 

hanya maksimal hingga tingkat family.  Semoga penelitian ke depan dapat 

diperoleh dana yang lebih besar sehingga menghasilkan identifikasi hingga 

tingkat spesies, sehingga strategi preservasi dan konservasinya akan lebih 

akurat. 
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Kondisi kerusakan biologi dan kimia yang terjadi di Sulawesi 

Selatan, dan gua-gua prasejarah lain di Indonesia, juga terjadi di berbagai 

gua prasejarah lain di dunia, termasuk pada gua terkenal Warisan Dunia 

UNESCO Altamira di Spanyol dan Lascaux di Prancis.  Mengendali suhu 

dan kelembapan, serta lingkungan merupakan salah satu kunci pelestarian 

gambar cadas dari mikroorganisme baik bakteri maupun jamur perusak 

(Jurado et al., 2009).  

.  

Bapak-bapak/Ibu-Ibu/Saudara hadirin yang terhormat, 

 

Satu tantangan yang belum tercapai hingga hari ini adalah identifikasi bahan 

pewarna gambar cadas dari unsur organik.  Untuk unsur anorganik sudah  

diketahui umumnya berasal dari bahan batuan oker.  Namun, dari unsur 

organik sejauh saya telusuri hingga hari ini belum ditemukan bahan organik 

yang meyakinkan.  Beberapa laboratorium sudah dicoba namun hasilnya 

belum menunjukkan hasil yang menggembirakan.  Semoga dalam waktu 

yang tidak terlalu lama unsur organik ini bisa diperoleh dan dapat 

dipublikasi dengan novelty yang tinggi. 

 

Beberapa contoh kasus kajian gambar tangan gua prasejarah di atas 

menunjukkan kajian dalam arkeologi sejatinya dapat dilakukan sinergi 

berbagai rumpun ilmu. Mimpi saya ke depan, ilmu arkeologi di Universitas 

Indonesia bukan terbatas dalam  bidang budaya atau humaniora saja, tetapi 

bersifat inter dan multidisipliner.  Harapannya adalah agar permasalahan 

dalam mempelajari manusia masa lalu dengan banyak sekali aspeknya baik 

sosial, budaya, ekonomi, religi, kesehatan, maupun sain dan teknologi, dapat 

lebih mudah diungkap dan dikuak. Semoga… 

 

Pencapaian saya hingga saat ini tentunya bukan perjalanan pendek, 

bukan upaya yang mudah, bukan sekadar tulisan di jurnal scopus, dan bukan 

dilakukan sendiri. Banyak bantuan, perjuangan dan doa yang menyertainya.   

 

Dalam kesempatan ini perkenankan saya menghaturkan ucapan terima 

kepada: 

1. Allah SWT Tuhan Yang Maha Besar arrahman arrahim atas segala 

nikmat dan karuniaNya yang tak terhingga dilimpahkan kepada 

saya dan keluarga. 
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2. Almarhum Ayahanda R. Roesman Moehiman dan Almarhumah 

Ibunda Nur-Aini yang telah membesarkan dan mendidikku. Saya 

yakin Ayah yang dulu Guru biasa di SMP kecamatan di pedalaman  

bukit barisan Bengkulu bangga anaknya kini menjadi Guru Besar di 

Universitas Indonesia yang ternama di Indonesia dan dunia. 

3. Keluarga tercinta, istriku Dina Nawangningrum, S.S. M.Hum., serta 

anak-anakku Kirana Anindita Paramaputri, S.T., Dyah Lalita 

Luhurkinanti, S.T., dan Winayaka Ruhur Sandhya Pamungkas, 

S.Kom. atas doa, perhatian, pengertian, dan pengorbanan yang 

sangat besar. 

4. Keluarga besar Moehiman, Bani, Sumbadji yang selalu mendoakan 

untuk kebaikan,  keberhasilan, dan kesehatan kami sekeluarga. 

5. Guru-guru yang telah mendidikku dari TK Aisyiah Kepahiang, SD 

N Kepahiang, SMP N 1 Bengkulu, hingga SMA N 1 Bengkulu, 

terutama Pak Ramli, Bu Asniar, dan Bu Ilma Mutiah. 

6. Dosen-dosen S1, terutama Dr. Hasan Djafar yang bersama beliau 

pertama kali saya jadi asisten dosen dalam mata kuliah 

“Menggambar Arkeologi” dan dosen S3 Arkeologi, terutama Prof. 

Dr. Mundardjito (sebagai Promotor) dan Dr. Wiwin Djuwita 

Ramelan (sebagai ko-Promotor dan juga pembimbing skripsi 

sewaktu S1). Tidak lupa pula dosen-doesen S2 Antropologi, 

terutama Dr. Boedhihartono dan Prof. Dr. Gunawan Tjahjono 

sebagai pembimbing tesis. 

7. Pimpinan FIB UI, Dekan, Wakil Dekan, Para Manajer, Para 

Senator, Para Guru Besar, Para Ketua Departemen, Para Ketua 

Prodi, dan Para Kepala Unit Pelayanan, atas perhatian dan 

dukungannya yang besar. 

8. Kolega di Departemen dan Program Studi Arkeologi FIB UI atas 

dukungan, kerjasama, dan kekompakannya. 

9. Kolega di Universitas Indonesia khususnya yang tergabung dalam 

“Dewan Mahalum”, serta “Para Senator” baik yang tergabung 

dalam Senat Universitas (SU) maupun Senat Akademik Universitas 

(SAU) yang juga masih dan terus tergabung dalam media sosial 

maupun “kopi darat”, atas kekompakan, dukungan dan 

perhatiannya. 

10. Para pimpinan dan peneliti/pelestari di institusi arkeologi; Pusat 

Penelitian Arkeologi Nasional dan Balai-Balai Arkeologi di seluruh 

Indonesia, terutama Balai Arkeologi Sulawesi Selatan, Maluku, 

Papua, dan Sumatera Selatan; serta Direktorat Perlindungan 
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Ditjenbud dan Balai-Balai Pestarian Cagar Budaya seluruh 

Indonesia, terutama Balai Pelestarian Cagar Budaya Sulawesi 

Selatan, Ternate, Jambi, dan Sumatra Barat, yang sudah sangat 

kooperatif dalam kegiatan penelitian, pelestarian, dan pengabdian 

masyarakat yang saya lakukan di wilayah kerjanya. 

11. Rekan/Kolega dalam bidang pendidikan dan pengajaran, serta 

penelitian dan pengabdian kepada masyarakat baik di lingkungan 

UI, FIB UI, maupun universitas di seluruh Indonesia yang memiliki 

prodi Arkeologi, seperti UGM, Udayana, Unhas, UHO, dan Unja 

yang selalu berbagi informasi dan bekerja sama dengan baik. 

12. Teman-teman Tenaga Kependidikan di FIB yang selalu terbuka 

membantu berbagai keperluan, khususnya unit pelayanan SDM, 

humas dan protokol, Riset dan Pengabdian Masyarakat, serta 

sekretariat, dalam kaitannya dengan kegiatan pengajaran, penelitian 

dan pengabdian masyarakat, terutama dalam proses atau rangkaian 

menuju guru besar ini. 

13. Para mahasiswa baik di jenjang Sarjana, Magister, maupun 

Doktoral, yang selalu memacu saya untuk belajar dan terus belajar, 

memperbaiki dan meningkatkan pengetahuan dan wawasan 

keilmuan. 

14. Teman-teman SD, SMP, dan SMA yang sebagian kini tergabung 

dalam WAG masing-masing, atas kebersamaan, persahabatan, dan 

keriuhannya. 

15. Bapak-Ibu/Mas-Mbak/Kakak-Adik/Ponakan/Saudara-Saudara 

yang tidak dapat saya sebutkan satu per satu di sini atas dukungan, 

perhatian, dan doanya. 
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Hanya Allah yang dapat membalas semua kebaikan itu semua. 

Semoga kita semua selalu sehat, bahagia, dan selalu dalam 

lindunganNya, amin. 

 

Mohon maaf jika ada kesalahan dan kekhilafan dalam penyampaian pidato 

ini. 

 

 

Wabillahi taufik wal hidayah 

Wassalammualaikum warahmatullahi wabarakatuh 

 

 

Depok, 12 Juni 2021 

 

 
R. Cecep Eka Permana
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